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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode guided 
discovery terhadap hasil belajar siswa pada materi plantae di kelas X SMAN 9 
Pontianak. Bentuk penelitian adalah eksperimen semu (Quasi Experimental 
Design) dengan rancangan nonequivalent control group design. Sampel penelitian 
adalah kelas XF sebagai kelas eksperimen (yang diajar menggunakan metode 
guided discovery) dan kelas XB sebagai kelas kontrol (yang diajar menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab). Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan 
ganda berjumlah 20 butir. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh skor rata-rata 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 13.79 dan kelas kontrol sebesar 
10.94. Berdasarkan analisis uji U Mann Whitney menunjukkan bahwa Zhit (-4.91) 
< Ztabel (-1.96) sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajarkan menggunakan metode guided discovery dengan yang diajarkan 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Nilai effect size yang diperoleh 
sebesar 1.87 termasuk dalam kategori tinggi sehingga metode guided discovery 
memberikan kontribusi sebesar 43.57% terhadap hasil belajar siswa pada materi 
plantae.  
Kata kunci: Efektivitas, Guided Discovery,  hasil belajar,  plantae 
 
Abstract: This research aims to know effectiveness of guided discovery teaching 
method to students’ learning result on learning Plantae. This research is a Quasi 
Experimental research with Non-equivalent Control Group Design. Students taken 
as research subjects are tenth grader students in SMAN 9 Pontianak (Senior High 
School 9 Pontianak), particularly students in XF as experiment class (class which 
is taught with guided discovery teaching method) and XB as control class (class 
which is taught with lecturing and discussion). Sample was taken with intact 
group method. Instruments used in this research are multiple choice questions as 
many as 20 questions. Based on data analysis result, the students’ average score in 
experiment class is 13.79, and the student’s average score in control class is 
10.94. U Mann Whitney test analysis result shows that Zhit (-4.91) < Ztable (-1.96), 
and thus, it can be inferred that there is a difference in learning result between the 
students who are taught with guided discovery teaching method and the students 
who are taught with lecturing and discussion. Effect size value acquired is as 
much as 1.87 (categorized as high) and guided discovery teaching method 
contributes as much as 43.57% to students learning result on learning plantae. 
Keywords: effectiveness, guided discovery, learning result, plantae 
 
 
 
 
elajar adalah proses bagi siswa dalam membangun gagasan atau pemahaman 
sendiri. Oleh sebab itu, kegiatan belajar mengajar hendaknya memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan hal tersebut dengan lancar dan 
termotivasi. Berdasarkan hal  tersebut maka dalam kegiatan belajar mengajar 
siswa hendaknya dilatih untuk menemukan konsep yang belum dipahaminya, 
sehingga konsep yang ditemukan siswa tidak berdiri sendiri melainkan 
mempunyai hubungan bermakna (Syah, 2012: 64). 
Dewasa ini, umumnya proses pembelajaran banyak terpusat pada guru atau 
dikenal dengan istilah teacher center dibandingkan dengan student center, 
sehingga sumber informasi pembelajaran hanya diperoleh dari guru saja. Siswa  
tampak kurang aktif dan pembelajaran yang diperoleh siswa kurang efektif jika 
dibandingkan dengan student center. Menurut Indrawati (2010), pembelajaran 
akan lebih efektif apabila diselenggarakan melalui model-model pembelajaran 
yang termasuk dalam kelompok pemrosesan informasi. Hal ini dikarenakan 
model-model pemrosesan informasi menekankan pada bagaimana seseorang 
berpikir dan bagaimana dampaknya terhadap cara-cara mengolah informasi 
sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai. Salah satu cara mengolah 
informasi dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan penggunaan 
metode guided discovery. Menurut Achmadi (dalam Saputro 2012: 3), metode 
guided discovery atau penemuan terbimbing mempunyai sasaran yang strategis 
bagi keterlibatan peserta didik secara maksimal dalam proses pembelajaran, 
keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran, dan  
mengembangkan sikap percaya pada dirinya sendiri tentang apa yang 
ditemukannya. 
Menurut Akinbobola & Afolabi (dalam Widhiyantoro, dkk  2012: 92), 
bahwa seorang guru harus berusaha untuk menggunakan metode guided discovery 
atau penemuan terbimbing untuk melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan 
masalah, belajar mandiri, berpikir kritis dan pemahaman, dan belajar kreatif. 
Kegiatan belajar tidak hanya menggunakan kemampuan menghafal, sehingga 
konsep dan prinsip yang didapat mudah diingat lebih lama tetapi siswa juga 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran di dalam kelas.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 9 Pontianak 
pada tanggal 25 September 2013, metode yang biasa digunakan dalam 
pembelajaran biologi  kelas X adalah metode ceramah dan tanya jawab. Hal ini 
dilakukan oleh guru dengan pertimbangan banyaknya isi dari materi yang harus 
disampaikan dan untuk mengefisiensikan waktu pembelajaran. Rata-rata hasil 
belajar yang diperoleh untuk tiap-tiap materi belum mencapai KKM 75. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pada tanggal 25 Februari 2014, 
kesulitan yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran biologi materi plantae 
antara lain  adalah penggunaan istilah dengan nama latin untuk tiap divisio.  
Kesulitan membedakan ciri serta pergiliran keturunan antara tumbuhan lumut 
dengan tumbuhan paku yang hampir sama namun berbeda, banyaknya klasifikasi 
pada tumbuhan berbiji, penggunaan nama latin untuk spesies pada plantae, dan 
banyaknya konsep-konsep yang harus mereka pelajari diperoleh hanya dari guru.     
Pembelajaran menggunakan metode guided discovery bertujuan agar siswa 
dapat menemukan sendiri konsep esensial suatu materi melalui bimbingan guru. 
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Penggunaan metode guided discovery pada materi plantae dirasa cocok karena 
siswa dapat menemukan sendiri konsep esensial seperti mendeskripsikan 
karakteristik dunia tumbuhan, menyusun klasifikasi dunia tumbuhan, sehingga 
mampu membedakan antara tumbuhan lumut, tumbuhan paku, dan tumbuhan 
berbiji dalam kehidupan sehari-hari dengan  mendeskripsikan ciri umum, 
menggambarkan struktur tubuh tumbuhan melalui pengamatan, menggambarkan 
siklus hidup dan juga memahami peranan tumbuhan dalam kehidupan serta siswa 
dapat memperoleh pengetahuan dengan sendiri mengenai penggunaan istilah 
dengan nama latin yang sebelumnya menjadi kesulitan mereka. Konsep esensial 
ini dapat ditemukan sendiri oleh siswa melalui bimbingan guru karena materi 
plantae  dekat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil penelitian Melani, dkk (2012:97-105) metode guided 
discovery learning berpengaruh nyata terhadap hasil belajar kognitif biologi siswa 
SMA Negeri 7 Surakarta tahun pelajaran 2011/2012. Sedangkan menurut 
Widhiyantoro, dkk (2012: 89-99), ada beda yang signifikan kemampuan berpikir 
kreatif siswa antara kelas kontrol dengan metode pembelajaran ceramah bervariasi 
dan kelas eksperimen dengan metode pembelajaran guided discovery, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa metode guided discovery berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa.  
SMAN 9 Pontianak  dipilih sebagai tempat penelitian karena sekolah ini 
memiliki akreditasi A namun hasil belajar yang diperoleh siswa masih banyak 
yang berada di bawah KKM. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan guru 
pengampu mata pelajaran biologi, metode yang selalu digunakan pada saat 
mengajar adalah metode ceramah dan tanya jawab disertai pengamatan sederhana 
pada tumbuhan lumut dan tumbuhan paku pengamatan yang dilakukan hampir 
sama dengan metode  guided discovery namun tahap-tahap yang dilakukan dalam 
pembelajaran tidak sama, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Efektivitas Penggunaan Metode Guided Discovery  Terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Materi Plantae di Kelas X SMAN 9 Pontianak”. 
 
METODE 
        Bentuk penelitian ini adalah Quasi Experimental Design dengan rancangan 
penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Bentuk 
penelitian Quasi Experimental Design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi eksperimen (Sugiyono, 2011: 114). Adapun pola rancangan 
Nonequivalent Control Group Design dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1 : Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E Ο1 X1       Ο2 
K O3 X2  O4 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
E  : Kelas eksperimen 
K : Kelas kontrol 
X1: Perlakuan yaitu pembelajaran dengan metode guided discovery 
X2: Perlakuan pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya jawab 
O1: Pre-test kelompok eksperimen 
O2: Post-test kelompok eksperimen 
O3: Pre-test kelompok kontrol 
O4: Post-test kelompok kontrol (Sugiyono, 2011: 116) 
 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 9 Pontianak tahun 
ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 6 kelas yaitu X A, X B, X C, X D, X E dan X 
F. Pengambilan sampel dari keenam kelas tersebut dilakukan dengan pemberian 
pretest  untuk mencari 2 kelas yang memiliki standar deviasi yang hampir sama.  
Hasil pre-test dua kelas yang terpilih selanjutnya dilakukan uji U Mann Whitney. 
Hasil uji statistik terhadap kedua kelas tersebut tidak berbeda nyata. Kelas X B 
terpilih menjadi kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan menerapkan metode 
ceramah dan tanya jawab, sedangkan kelas X F terpilih sebagai kelas eksperimen 
yang diberi perlakuan dengan menerapkan metode guided discovery. Seluruh 
siswa dalam kelas dijadikan sampel penelitian dengan menerapkan teknik intact 
group. Teknik intact group adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dengan memilih sampel berdasarkan kelompok, semua anggota kelompok 
dijadikan sampel, misalnya siswa dalam satu kelas (Sutrisno, 2011: 1). 
HASIL  
Tes Hasil Belajar Materi Plantae  
Hasil belajar siswa pada materi plantae dapat dilihat dari tes hasil belajar 
(post-test) setelah diberikan perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun pada 
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen peneliti menggunakan metode guided 
discovery sebagai metode pembelajaran sedangkan pada kelas kontrol 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Perbedaan perlakuan pada kedua 
kelas tersebut menyebabkan adanya perbedaan rata-rata skor post-test. Perbedaan 
rata-rata skor pre-test dan  post-test siswa pada materi plantae dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2: Rata-rata skor pre-test dan post-test siswa Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
  
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 2 diketahui bahwa siswa di 
kelas eksperimen memiliki skor hasil belajar atau post-test lebih tinggi 
Skor 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas  
Kontrol 
Pre-test  10,79 10,78 
Post-test 13,79 10,94 
 
 
 
 
dibandingkan siswa di kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata siswa di 
kelas eksperimen memiliki penguasaan materi yang lebih baik. Pada kelas kontrol 
pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab yang biasa 
diterapkan oleh guru biologi di SMAN 9 Pontianak. Hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol memiliki rata-rata skor post-test sebesar 10,94. Sedangkan skor rata-rata 
pre-test pada kelas kontrol sebesar 10,78. Hal ini disebabkan pada kelas 
eksperimen yang diajar dengan metode guided discovery  memiliki karakteristik 
di mana siswa menemukan cara untuk menyampaikan ide atau gagasan lewat 
proses menemukan melalui bimbingan guru. 
Metode guided discovery memiliki 6 tahap pembelajaran.  Tahap- tahap 
tersebut dapat mengaktifkan siswa di dalam proses pembelajaran dengan 
menemukan sendiri konsep pada materi plantae yang terdapat pada tahap 
melakukan kegiatan penemuan terbimbing. Siswa melakukan pengamatan pada 
objek yang dibawa berdasarkan orientasi masalah sebelumnya yang telah 
dikemukan di awal  dan didukung dengan melakukan studi literatur yang 
berkaitan dengan materi plantae. Peran guru mengemukakan masalah dengan 
memberi pengarahan kepada siswa mengenai masalah pada pertanyaan yang 
terdapat pada LKS dan membantu siswa memecahkan masalah dengan meminta 
siswa menjawab pertanyaan pada LKS, dan membimbing siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari 
jumlah skor benar pada tiap tujuan pembelajaran yang ditampilkan pada tabel 3.  
 
Tabel 3: Presentase Jawaban Benar Tiap-Tiap Tujuan Pembelajaran 
Tujuan  
Pembelajaran 
No. 
Soal 
Kelas  
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Ʃ  
Jawaban 
benar 
siswa 
% 
Jawaban  
benar 
siswa 
Ʃ Jawaban 
benar 
siswa 
% 
Jawaban 
benar 
siswa 
1. Menyebutkan ciri-ciri 
umum dunia tumbuhan 
2 27 84,37 29 85,29 
2. Menentukan klasifikasi 
dunia tumbuhan 
1 21 65,63 7 20,58 
3. Menyebutkan ciri umum 
tumbuhan lumut  
5 23 71,88 24 70,59 
4. Menjelaskan siklus 
hidup tumbuhan lumut  
3 22 68,75 18 52,94 
5. Menentukan klasifikasi 
tumbuhan lumut 
6 18 56,25 25 73,53 
6. Menjelaskan tentang 
peranan tumbuhan lumut 
4,7 14 21,88 41 60,29 
7. Menyebutkan ciri umum 
tumbuhan  
11 31 96,88 34 100 
8. Menjelaskan siklus hidup 
tumbuhan paku 
8,14 37 57,81 50 73,53 
 
 
 
 
9. Menentukan klasifikasi 
tumbuhan paku 
9,10 44 68,75 54 79,41 
10. Menjelaskan tentang 
peranan tumbuhan paku 
12,13 19 29,68 41 60,29 
11. Menyebutkan ciri umum 
tumbuhan berbiji 
16, 18 30 46,88 53 77,94 
12. Menjelaskan siklus hidup 
tumbuhan berbiji 
15 9 28,13 28 82,35 
13. Menentukan klasifikasi 
tumbuhan berbiji  
20 27 84,38 15 44,12 
14. Menjelaskan tentang 
peranan tumbuhan 
berbiji 
17,19 32 50 43 63.24 
 
 Pada tujuan pembelajaran 1, persentase skor benar yang diperoleh kedua 
kelas sangat tinggi yaitu 85,37% dan 84,29%  karena pada saat apersepsi dan 
motivasi siswa diberi kesempatan secara bergiliran untuk menyebutkan ciri-ciri 
dari dunia tumbuhan sehingga masih ada pada ingatan mereka dan jenjang 
kognitif soal C1. Kemudian pada kelas eksperimen siswa diberi soal evaluasi di 
akhir pertemuan 1 tentang ciri-ciri umum dunia tumbuhan dengan rata-rata hasil 
yang memuaskan. 
Pada tujuan pembelajaran 2, persentase skor benar pada kelas kontrol yaitu 
65,63% sedangkan pada kelas eksperimen yaitu 20,58%. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan 2 siswa pada kelas eksperimen, siswa salah tafsir pada tahap 
orientasi pada masalah di mana siswa melakukan kesalahan saat mengidentifikasi 
dan kurang teliti mengidentifikasi objek yang mereka amati pada tahap melakukan 
kegiatan penemuan terbimbing karena siswa menganggap objek yang diamati 
tidak memiliki perbedaan. Penjelasan dari guru kurang mendetail. Sedangkan 
pada kelas kontrol, siswa dijelaskan oleh guru mengenai dasar klasifikasi dunia 
tumbuhan. 
Pada tujuan pembelajaran 3, 5, 8, 9, 11 dan 14 skor benar yang diperoleh 
kelas kontrol lebih rendah sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata   persentase 
di atas 70% karena siswa pada kelas kontrol kurang memperhatikan penjelasan 
guru dan tidak mengerti mengenai materi yang disampaikan. Hal ini terlihat ketika 
guru bertanya kembali kepada siswa tentang pembagian klasifikasi tumbuhan 
lumut yang telah dijelaskan namun siswa tidak bisa menjawabnya. Selain itu 
pembelajaran dengan metode cerah dan tanya jawab ini kurang mengaktifkan 
siswa di kelas. Untuk tujuan pembelajaran 3 dan 11 pada tahap merumuskan 
hipotesis siswa dapat merumuskan hipotesis dengan benar yang berkaitan dengan 
ciri tumbuhan lumut dan tumbuhan berbiji. Kemudian siswa diberikan evaluasi di 
akhir pertemuan pada kelas eksperimen.   
Pada tujuan pembelajaran 4, persentase skor benar pada kelas eksperimen 
yaitu 52,94% sedangkan pada kelas kontrol yaitu 68,75%. Siswa pada kelas 
eksperimen masih keliru membedakan antara alat perkembangbiakan jantan dan 
betina pada tumbuhan lumut. Hal ini terlihat pada tahap melakukan presentasi dan 
guru mengkonfirmasi kembali hasil dari presentasi siswa tersebut. Sedangkan 
 
 
 
 
pada kelas kontrol siswa dijelaskan oleh guru secara mendetail mengenai alat 
perkembangbiakan jantan dan betina pada tumbuhan lumut disertai dengan bagan 
metagenesis yang dibuat oleh guru.  Pada kelas kontrol siswa diminta untuk 
mengisi bagian yang rumpang dari bagan metagenesis tumbuhan lumut yang 
terdapat pada LKS. 
Pada tujuan pembelajaran 6 dan 10, persentase skor benar pada kelas 
eksperimen sekitar  60% sedangkan pada kelas kontrol sekitar 20%. Siswa pada 
kelas eksperimen melakukan studi literatur untuk menemukan peranan tumbuhan 
lumut dan tumbuhan paku pada tahap melakukan kegiatan terbimbing dengan 
membimbing siswa mencari peranan tumbuhan lumut sedangkan siswa pada kelas 
kontrol hanya mendengarkan penjelasan guru dan siswa juga diminta untuk 
mengerjakan LKS namun hasilnya ketika evaluasi akhir kurang memuaskan. 
Pada tujuan pembelajaran 7, persentase skor benar pada kelas eksperimen 
yaitu 100% dan pada kelas kontrol yaitu 96,88%. Jenjang kognitif soal yaitu C1. 
Pada kelas eksperimen diberikan soal evaluasi di akhir pertemuan 2 sedangkan 
pada kelas kontrol diminta mengerjakan LKS setelah selesai mendengar 
penjelasan guru. Soal evaluasi dan soal pada LKS  tersebut muncul pada soal di 
post-test akhir. 
Pada tujuan pembelajaran 12, persentase  skor benar pada kelas eksperimen 
yaitu 82,35% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 28,13%. Siswa pada kelas 
eksperimen pada melakukan penemuan terbimbing melalui studi literatur untuk 
menentukan proses pembuahan ganda. Kemudian mereka mampu menjelaskan 
proses pembuahan ganda disertai dengan gambar. Sedangkan siswa pada kelas 
kontrol tidak bisa menjawab pertanyaan guru mengenai proses pembuahan ganda 
ketika selesai dijelaskan. 
Pada tujuan pembelajaran 13, persentase skor benar pada kelas eksperimen 
yaitu 44,12% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 84,38%. Siswa kelas 
eksperimen memperoleh persentase skor benar lebih rendah dibandingkan dengan 
siswa kontrol. Hal ini terjadi karena objek yang diamati oleh siswa pada tahap 
melakukan kegiatan penemuan terbimbing berbeda dengan gambar yang 
ditampilkan pada soal evaluasi. Sedangkan pada kelas kontrol, siswa dijelaskan 
oleh guru mengenai klasifikasi dari tumbuhan berbiji dilihat dari ciri-ciri dan 
siswa juga diminta untuk menyebutkan contoh tumbuhan berbiji untuk tiap 
kelasnya. 
Berdasarkan hasil tersebut peningkatan hasil belajar kelas eksperimen lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan setiap siswa 
pada kelas eksperimen berperan lebih aktif di dalam kegiatan pembelajaran. 
Setiap siswa bersama kelompoknya menemukan konsep yang akan dipelajari pada 
materi plantae berdasarkan objek yang diamati serta studi literatur melalui 
bimbingan guru. Kemudian siswa menuliskan hasil temuan terbimbingnya pada 
LKS yang telah disediakan sehingga siswa akan lebih lama mengingatnya. Siswa 
memperoleh pengetahuan secara individual sehingga dapat dimengerti dan 
mengendap dalam pikirannya ( Hanafiah dan Suhana, 2009: 79). 
Kesulitan yang dialami oleh guru selama mengajar di kelas kontrol yaitu 
siswa tidak berperan aktif selama proses belajar berlangsung. Siswa juga diminta 
untuk mengerjakan LKS secara berkelompok setelah mendengar penjelasan dari 
 
 
 
 
guru. Kemudian pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan hasil belajar 
namun yang terjadi tidak terlalu besar.  Hal ini disebabkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan tergolong rendah dengan penggunaan metode 
ceramah dan tanya jawab.. 
Metode ceramah dan tanya jawab ini memiliki kelemahan yaitu guru tidak 
mampu untuk mengontrol sejauh mana siswa telah memahami uraian materi, 
untuk mengatasi kelemahan tersebut guru harus mampu mengkombinasikan 
penggunaan ceramah dengan tanya jawab dengan contoh-contoh konkrit, 
menggunakan alat-alat peraga atau media pendidikan. Dengan demikian 
diharapkan tidak menimbulkan salah pengertian atau tafsiran yang berbeda 
terhadap apa yang dijelaskan oleh guru (Roestiyah dalam Angriawan 2011: 55).  
Pembelajaran dengan menggunakan metode guided discovery memiliki 
fungsi di antaranya membangun komitmen (commitment building) di kalangan 
peserta didik untuk belajar yang diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan, 
dan loyalitas terhadap mencari dan menemukan sesuatu dalam proses 
pembelajaran. Membangun sikap aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses 
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Membangun sikap 
percaya diri (self confidence)dan terbuka (openess) terhadap hasil temuannya 
(Hanafiah dan Suhana, 2009: 78). Hal ini tidak terdapat pada metode ceramah dan 
tanya jawab. 
Hasil perhitungan effect size tergolong dalam kategori tinggi yaitu 1,52. Jika 
dikonversikan ke dalam tabel kurva normal dari tabel O-Z, maka diperoleh luas 
daerah sebesar 43,57. Hal ini menunjukan bahwa perlakuan metode guided 
discovery memberikan pengaruh sebesar 43,57% dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi plantae di kelas X SMAN 9 Pontianak. Hal tersebut 
menunjukan bahwa metode guided discovery yang diterapkan peneliti 
berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi plantae. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil tes siswa terhadap hasil 
belajar dengan metode guided discovery dan metode ceramah dan tanya jawab 
pada materi plantae di kelas X SMAN 9 Pontianak dapat disimpulkan rata-rata 
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode guided discovery pada materi 
plantae adalah 13,79 dengan rata-rata skor tes awal 10,79. Rata-rata hasil belajar 
siswa yang diajarkan dengan metode ceramah dan tanya jawab  pada materi 
plantae adalah 10,94 dengan rata-rata skor tes awal 10,78. Berdasarkan uji U 
Mann-Whitney pada taraf α = 0,5 diperoleh Zhitung  < -Ztabel  yaitu -4,91 < -1,96 , 
yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan 
metode guided discovery dan yang diajarkan dengan metode ceramah pada materi 
plantae di kelas X SMAN 9 Pontianak. Berdasarkan perhitungan effect size 
diperoleh nilai sebesar 1,52. Nilai effect size ≥ 0,8 (1,52 > 0,8) tergolong tinggi, 
hal ini menunjukan bahwa perlakuan penelitian dengan metode guided discovery 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan besar pengaruh 1,52 yang 
tergolong tinggi dan metode guided discovery memberikan kontribusi 43,52% 
 
 
 
 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi plantae di kelas X SMAN 9 
Pontianak.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan kepada 
guru dan calon guru untuk memperhatikan hal-hal berikut yaitu metode guided 
discovery dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran 
biologi, khususnya pada materi plantae. Dalam menerapkan metode guided 
discovery perlu dilakukan kerja sama antara guru dan siswa sehingga 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
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